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ABSTRAK

I WAYAN DARMAWAN. 2026. “Pengelolaan dan Pemanfaatan Pola Ruang
Tanam Agroforestri di Desa Batu Nindan Kecamatan Basarang”. Skripsi, Program
Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat.
Pembimbing: Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut., M.P. dan Asysyifa, S.Hut., M.P.

Kata kunci: agroforestri; Pola ruang; struktur vegetasi; SExI-FS; INP; Shannon-
Wiener (H).

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengelolaan tanaman agroforestri
serta struktur vegetasi dan pola pemanfaatan Pola ruang di Desa Batu Nindan
Kecamatan Basarang Kabupaten Kapuas Kalimantan Tengah, menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan inventarisasi vegetasi pada lima
lokasi, kemudian dianalisis menggunakan Indeks Nilai Penting (INP) serta aplikasi
Spatially Explicit Individual-based Forest Simulator (SEXI-FS) untuk melihat
struktur vegetasi vertikal, horizontal, dan distribusi cahaya. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa pengelolaan agroforestri mencakup penanaman,
pemeliharaan, pemanenan, dan pemasaran. Analisis INP menunjukkan perbedaan
jenis dominan di setiap lokasi, sedangkan simulasi SExI-FS memperlihatkan
struktur vegetasi multistrata dengan variasi distribusi cahaya, yang menunjukkan
bahwa Pola ruang agroforestri mampu mengoptimalkan pemanfaatan lahan secara
vertikal dan horizontal serta mendukung produktivitas dan fungsi ekologis di Desa
Batu Nindan.



ABSTRACT

I WAYAN DARMAWAN. 2026. “Management and Spatial Utilization of
Agroforestry in Batu Nindan Village, Basarang District”. Undergraduate Thesis,
Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University.
Supervisors: Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut., M.P. and Asysyifa, S.Hut., M.P.

Keywords: agroforestry; spatial arrangement; vegetation structure; SEXI-FS;
Importance Value Index (INP); Shannon-Wiener (H).

This study aimed to analyze agroforestry crop management, vegetation
structure, and spatial utilization patterns in Batu Nindan Village Basarang District
Kapuas Regency Central Kalimantan, using a quantitative descriptive method with
purposive sampling. Data were collected through observation, interviews,
documentation, and vegetation inventory across five locations, then analyzed using
the Importance Value Index (INP) and the Spatially Explicit Individual-based
Forest Simulator (SExI-FS) application to examine vertical and horizontal
vegetation structures and light distribution. The results indicate that agroforestry
management encompasses planting, maintenance, harvesting, and marketing. INP
analysis revealed variations in dominant species across locations, while SExI-FS
simulations demonstrated a multi-strata vegetation structure with varied light
distribution; this indicates that the agroforestry spatial arrangement effectively
optimizes vertical and horizontal land use while supporting productivity and
ecological functions in Batu Nindan Village.
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Agroforestri di Desa Batu Nindan merupakan sistem kebun campuran di lahan
gambut yang memadukan tanaman kehutanan dan pertanian seperti karet, durian,
cempedak, pampaken, nanas, pisang, petai, pinang, jeruk, cabai, dan jahe. Sistem
ini dikelola masyarakat secara swadaya dan berperan sebagai sumber pendapatan
sekaligus menjaga keberlanjutan lahan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengelolaan tanaman agroforestri serta
struktur vegetasi dan pola pemanfaatan ruang tanam di Desa Batu Nindan
Kecamatan Basarang Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan inventarisasi vegetasi
pada lima plot penelitian. Analisis dilakukan menggunakan Indeks Nilai Penting
(INP), indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), serta aplikasi Spatially
Explicit Individual-based Forest Simulator (SExI-FS) untuk mengetahui struktur
vegetasi secara vertikal dan horizontal serta distribusi cahaya.

Pengelolaan tanaman agroforestri  meliputi  kegiatan  penanaman,
pemeliharaan, pemanenan, pemasaran, dan pengeluaran biaya produksi.
Penanaman dilakukan dengan mengombinasikan tanaman tahunan dan tanaman
semusim sesuai kondisi lahan. Pemeliharaan dilakukan melalui pemupukan,
penyiraman, serta pembersihan gulma dan rumput. Kegiatan pemanenan
disesuaikan dengan karakteristik tanaman. Karet dipanen melalui penyadapan,
tanaman buah umumnya dipetik, sedangkan pisang dipotong. Frekuensi panen
berbeda-beda, mulai dari setiap beberapa minggu hingga satu kali dalam setahun.
Hasil agroforestri dipasarkan secara langsung kepada konsumen maupun secara
tidak langsung melalui tengkulak. Biaya pembuatan agroforestri berdasarkan hasil
wawancara berkisar antara Rp5.000.000 sampai Rp10.000.000 dan dipengaruhi
oleh luas lahan, jenis tanaman, jumlah bibit, sarana produksi, serta penggunaan

tenaga kerja.



Hasil inventarisasi menunjukkan adanya perbedaan komposisi vegetasi pada
lima plot penelitian. Plot | didominasi pampaken, Plot Il memiliki komposisi karet,
petai, cempedak, dan durian, Plot 11l didominasi karet, Plot IV terdiri atas durian,
cempedak, dan petai, sedangkan Plot V didominasi durian. Nilai indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener pada Plot | sebesar 0,50, Plot Il sebesar 1,28,
Plot 11l sebesar 0,00, Plot IV sebesar 0,95, dan Plot V sebesar 0,00. Dengan
demikian, Plot Il memiliki keanekaragaman jenis paling tinggi dan termasuk
kategori sedang, sedangkan plot lainnya berada pada kategori rendah.

Simulasi SExI-FS menunjukkan bahwa sistem agroforestri memiliki struktur
vegetasi multistrata dengan variasi tinggi tanaman, tutupan tajuk, dan intensitas
cahaya. Plot I memiliki vegetasi dengan tinggi sekitar 14,6-20,2 m dan tutupan
tajuk 58-63%. Plot 11 memiliki tinggi 14,7-21,3 m dengan tutupan tajuk 52-57%.
Plot 111 memiliki tinggi 13,9-16,4 m dengan tutupan tajuk paling rapat, yaitu 71—
76%. Plot IV memiliki satu pohon durian setinggi sekitar 19,5 m dengan tutupan
tajuk 20-25%, sehingga menjadi plot paling terbuka. Plot V memiliki dua pohon
durian dengan tinggi 14,8-15,3 m dan tutupan tajuk 35-40%. Kondisi tersebut
menyebabkan distribusi cahaya berbeda pada setiap plot, dengan Plot 111 memiliki
cahaya rendah paling dominan dan Plot IV memiliki cahaya tinggi paling besar.

Pemanfaatan ruang agroforestri di Desa Batu Nindan dilakukan secara
vertikal dan horizontal. Tanaman dengan tajuk tinggi seperti durian dan pampaken
menempati lapisan atas, sedangkan tanaman yang lebih rendah memanfaatkan
ruang di bawah tegakan. Perbedaan tinggi tanaman, kerapatan tajuk, dan kebutuhan
cahaya memungkinkan beberapa jenis tanaman tumbuh dalam satu lahan secara
bersamaan. Pengaturan ruang yang tepat dapat mengurangi persaingan
antartanaman, meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan, serta mendukung
produktivitas dan fungsi ekologis sistem agroforestri.

Penelitian dapat disimpulkan bahwa pengelolaan agroforestri di Desa Batu
Nindan mencakup penanaman, pemeliharaan, pemanenan, dan pemasaran yang
dilakukan masyarakat secara swadaya. Sistem yang diterapkan berbentuk
multistrata dengan jenis dominan dan tingkat keanekaragaman yang berbeda pada

setiap plot.
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